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PENGARUH GAYA HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PADA RESTORAN KAMPUNG KECIL PEKANBARU

ABSTRAK

Oleh : Nugi Alsyahdad

Tujuan-dari peneliatian’ ini' ‘adalah” untuk ;mengetahui dan menganalisis
pengaruh ‘gaya hidup “terhadap keputusan pembelian.pada Restoran Kampung
Kecil Pekanbaru. Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian Survei
Deskriptif dengan metode penelitian Kuantitatif karena peneliti mengumpulkan
data dengan cara melakukan pengamatan di tempat penelitian. Teknik penarikan
sampel yang digunakan adalah Issedental Sampling yaitu untuk konsumen yang
berjumlah 30 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menyebar kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan
bahwa hasil dari uji-t menghasilkan yaitu Gaya hidup (X) dengan nilai sig =
0.000<0.05 atau t-hitung = 4,479>2,0484, maka dapat disimpulkan bahwa Gaya
Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada
Restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Nilai R-square (R?) sebesar 0,681 atau
(68,1%) ini menjelaskan bahwa Gaya Hidup pada Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Konsumen pada Restoran
Kampung Kecil Pekanbaru, sedangkan sisanya sebesar 31,9% (100%-69,1%)
dipengaruhi oleh faktor lainyang tidak diamati dalam penelitian ini. Dari hasil
kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, maka penulis memberikan saran
kepada pihak Restoran Kampung KecilPekanbaru. yaitu harus memperhatikan
Gaya Hidup dalam memasarkan produk  .agar dapat memenuhi kebutuhan
konsumen.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Keputusan Pembelian



THE INFLUENCE OF LIFESTYLE ON PURCHASE DECISIONS IN
KAMPUNG KECIL RESTAURANT PEKANBARU

ABSTRACT

By :NugiAlsyahdad

The purpose of this research is‘to-find out and analyze the influence of lifestyle on
purchasing decisions atithe Kampung Kecil Pekanbaru Restaurant. The type of
research used is descriptive survey research with guantitative research methods
because researchers collect data by observing at the research site. The sampling
technique used is Issedental Sampling, which is for consumers totaling 30 people.
The data collection method used is by distributing questionnaires, interviews,
observation, and documentation. The results show that the results of the t-test
produce Lifestyle (X) with a value of sig = 0.000 <0.05 or t-count =
4,479>2,0484, it can be concluded that Lifestyle has-a-positive and significant
effect on purchasing decisions at Kampung Kecil Restaurant. Pekanbaru. R-
square value (R?) of 0.681 or (68.1%) explains that Lifestyle‘at Kampung Kecil
Restaurants Pekanbaru significantly influence consumer decision at Kampung
Kecil Restaurants Pekanbaru, while the remaining 31.9% (100% - 69,1%)
influenced by other factors that were not observed in this study. From the
conclusions obtained in this-study, the authors-give suggestions to the Pekanbaru
Small Village Restaurant, namely/that they must pay attention to Lifestyle in
marketing produets in order to meet consumer needs.

Keywords: Lifestyle, Purchase Decision
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

diwilayah S d di-Pekanbaru. Para

wirausaha ) usaha k 1 )a-lomba untuk

dengan sistem

Administrasi . Sonda rasi merupakan

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Defenisi konsep organisasi dalam arti luas bertitik tolak dari pendekatan
multi aspek dan dimensi yang melekat dengan aktivitas organisasi itu. (Zulkifli,
2015;7) merumuskan defenisi organisasi sebagai setiap bentuk persekutuan antara

2 orang atau lebih yang bekerjasama dan secara formal terikat dalam rangka
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pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan dalam ikatan dimana terdapat
seorang atau sekelompok orang yang disebut pahlawan.

Selanjutnya, Manullang (dalam Zulkifli 2009;47) mendefinisikan

manajemen  sebag

manusia didalam suatu organisasi diharapkan mampu meningkatkan kualitas diri
untuk menentukan keberlangsungan hidup organisasi.

Keputusan pembelian menurut Petter-Olson dalam Nitisusastro (2012: 195),
pengaruh interaksi antar sikap afektif, kognitif,dan perilaku manusia dalam
melakukan pertukarandalam semua aspek hidupnya. Keputuasan membeli atau

tidak membeli merupakan bagian dari unsur yang melekat pada diri individu



konsumen merujuk kepada tindakan fisik yang nyata dapat dilihat dan diukur oleh
orang lain.

Gaya hidup secara luas diidentifikasi sebagai cara hidup yang
diidentifikasikan oleh bagaimana.orang menghabiskan waktu (aktifitas), apa yang
mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka
pikirkan tentang diri sendiri dan<uga dunia/sekitarnya. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi konsumen ketika akan memutuskan untuk membeli produk. Baik
berasal dari faktor internal seperti dalam diri sendiri maupun faktor eksternal
seperti pengaruh lingkungan. Dilihat dari faktor .internal, faktor gaya hidup
merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap proses pembelian
suatu produk .dan merek dapat menjadi salah satu pemicu- seseorang untuk
melakukan pembelian sebuah produk.

Menurut «Setiadi. (2020:238) Gaya hidupy merupakan” pola hidup yang
diekspresikan “dalam aktivitas, minat dan opini, yang berinteraksi dengan
linkungannya. Aktivitas konsumen dapat dikenali melalui identifikasi bagaimana
konsumen menghabiskan waktunya, baik melalui kegiatan rutin di waktu luang.
Misalnya apa yang dikrjakan sebagai kegiatan rutin, produk apa yang dibeli dan
digunakan, hingga kegiatan apa yang mereka lakukan mengisi waktu luang.minat
diedintifikasikan melaui kesukaaan dan kegemaran yang didasari pada indikator
refrensi dan prioritas konsumen dalam hidupnya. Keputusan yang sama juga akan
dipengaruhi oleh pandangan umum dan penilaian konsumen yang diwujudkan
dalam bentuk opini. Opini mendeskripsikan penafsiran, harapan dan evaluasi

konsumen, seperti maksud orang lain, pandangan melalui topik-topik peristiwa



dunia, lokal, moaral, ekonomi, dan sosial. Menurut Solomon dalam anoraga dan
Iriani (2013: 986), mendefenisikan gaya hidup mencerminakan pola konsumsi
yang menggambarkan pilihan seseorang bagaimana menghabiskan waktu dan
uang mereka.

Pernyataan lain mengenai gaya hidup kaitannya terhadap keputuan
pembelian dikemukakan oleh- Mandley {2009;71), mengemukan bahwa gaya
hidup merupakan bagian dari perilaku konsumen yang dapat mempengaruhi
konsumen dalam melakukan pembelian, keputusan pembelian tidak terlepas dari
gaya hidup mereka yang ingin membeli produk yang bermafaat dan memiliki
kualitas yang baik.

Salah satu usaha kuliner yang terpengaruh oleh gaya hidup salah satunya
yaitu Restoran. Di pekanbaru terdapat berbagali macam restoran, salah satunya
yaitu Restoran Kampung Keeil yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman no.42 di
seberang makam pahlawan Pekanbaru ini selalu ramai dikunjungi baik akhir
pekan maupun hari kerja. Restoran kampung Kecil ini_menjual berbagai jenis
makanan dan minuman . Berdasarkan hasil pengamatan penulis restoran ini
beroperasi mulai dari jam 10.00 - 22.00 WIB.

Tabel 1.1 Daftar Menu Restoran Kampung Kecil di Pekanbaru 2020

Gurame

Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Gurame goreng kremes 32.000 58.000
Gurame cobek mertua 32.000 58.000
Gurame cabe ijo 32.000 58.000
Gurame masak pedas 34.000 58.000
Gurame sambal matah 34.000 58.000
Gurame asem manis 34.000 58.000
Gurame telor asin 34.000 58.000
Gurame pecak 34.000 58.000
Gurame sedap malam 34.000 58.000




1 2 3
Gurame sop pindang - 58.000
Gurame selimut kangkung - 58.000
Gurame bakar hot plate - 58.000
Ayam
Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Ayam goreng kremes 27.000 21.000
Ayam goreng cengeng 27.000 21.000
Ayam cobek mertua 27.000 21.000
Ayam cabe ijo 27.000 21.000
Ayam masak pedas 27.000 21.000
Ayam sambel matah 27.000 21.000
Ayam bakar madu 27.000 21.000
Ayam geprek penyet 27.000 21.000
Ayam panggang 27.000 21.000
Sate ayam 27.000 32.000
Bebek
Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Bebek goreng kremes 34.000 28.000
Bebek cobek mertua 34.000 28.000
Bebek cabe ijo 34.000 28.000
Bebek sambel matah 34.000 28.000
Bebek masak pedas 34000 28.000

Cumi

Jenis Paket nasi (125gr) Porsi (250gr)
Cumi goreng Kremes 35.0000 55.000
Cumi cobek mertua 35.000 55.000
Cumi cabe ijo 35.000 55.000
Cumi masak pedas 35.000 55.000
Cumi goreng tepung 35.000 55.000
Cumi telor asin 38.000 58.000
Cumi sambel matah 35.000 55.000

Kerang

Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Kerang goren kremes 21.000 15.000
Kerang cobek mertua 21.000 15.000
Kerang cabe ijo 21.000 15.000
Kerang masak pedas 21.000 15.000
Kerang goreng tepung 21.000 15.000
Kerang ongseng pete 26.000 20.000
Kerang sambel matah 21.000 15.000




Udang

Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Udang goreng kremes 35.000 55.000
Udang cobek mertua 35.000 55.000
Udang cabe ijo 35.000 55.000
Udang masak pedas 35.000 55.000
Udang sambel matah 35.000 55.000
Udang telor asin 38.000 58.000
Udang bakar madu 35.000 55.000

Ikan

Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
lele goreng kremes 23.000 17.000
Lele cobek mertua 23.000 17.000
lele masak pedas 23.000 17.000
lele sambel matah 23.000 17.000
Lele cabe ijo 23.000 17.000
Mas goreng kremes 24.000 18.000
Mas cobek mertua 24.000 18.000
Mas masak pedas 24.000 18.000
Mas sambel matah 24.000 18.000
Mas cabe ijo 24.000 18.000
Kembung goreng kremes 24.000 18.000
Kembung cobek mertua 24.000 18.000
Kembung cabe ijo 24:000 18.000
Kembung masak pedas 24.000 18.000
Kembung sambel matah 24.000 18.000
Nila goreng Kremes 28.000 18.000
Nila nila cobek mertua 28.000 18.000
Nila nila cabe 1jo 28.000 18.000
Nila masak pedas 28.000 18.000
Nila sambel matah 28.000 18.000

Sapi

Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Empal goreng kremes 33.000 27.000
Empal cobek mertua 33.000 27.000
Empal cabe ijo 33.000 27.000
Empal sambel matah 33.000 27.000
Iga penyet 46.000 40.000
Iga bakar madu 46.000 40.000
Sop iga 46.000 40.000
Pindang iga 46.000 40.000
Soto betawi 34.000 29.000
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Makanan pelengkap

Jenis Harga
Pindang patin 30.000
Karedok 16.000
Tauge jambal mercon 19.000
Tauge i 24.000
B S 00
S
i 0
Ka
Kan e
in
e I
a
jagun
e gorengyl - 0
ugoreng ‘ il
- ]
Tem um I
ting
0
T 0
Nasi goreng /ba
Jen Harga
Nasi goreng ca 24.000
Nasi goreng tek-tek 22.000
Nasi goreng pete ikan asin 24.000
Nasi goreng seafood 26.000
Nasi bakar 24.000
Minuman
Jenis harga
Jus strawberry 19.000
Jus alpukat 20.000
Jus sirsak 19.000
Jus mangga 20.000
Jus kacang merah 19.000
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1 2
Es kelapa muda 17.000
Es kelapa jeruk 20.000
Es teler 19.000
Es susu cincau 14.000
Esru 14.000
Es 0
0
AL
u &
ge 0
0
I
S
0 . —
no cin
i hi :
nta can - N == 0
I |
S anis |
0
Sumber: Kampu
o L]
Berdasarkan toran Kampung Kecil
menyediakan berbagai ma I'me an dan minuman. Harga yang

terbilang cukup murah bagi konsumen baik kalangan bawah maupun kalangan
atas. Harga tertinggi dari daftar menu yang ada sekitar Rp.58.000 dan harga
terendah sekitar Rp.4000. Menu yang paling best seller di restoran Kampung
Kecil adalah Iga Bakar Madu seharga Rp.40.000 — Rp.46.000 .

Restoran ini mengusung konsep restoran keluarga yang mana restoran ini

menawarkan menu yang banyak dan murah, dan juga restoran ini memiliki tempat
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yang luas dan sejuk sesuai dengan nama restoran ini sendiri yaitu Kampung Kecil

yang memberikan suasana nyaman seperti di pedesaan sehingga banyak menarik

konsumen kelaurga yang datang ke restoran ini.

Indonesia, sehingga mempengaruhi keputusan pembelian pada restoran Kampung
Kecil di Pekanbaru. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian pada

Restoran Kampung Kecil Pekanbaru”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

penelitian, yaitu:

1. Bagaiman Jmen dalam di_ Restoran Kampung

‘\\\\\“ '0.

el

@
BN

-
»

Disamping itu tujuan penelitian yang telah di sampaikan diatas, penulis
mengharapkan agar peneliti ini memberikan suatu bentuk manfaat seperti berikut
ini:

1. Guna Teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk sarana informasi

dan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan terhadap pengelolaan
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pemasaran melalui aspek gaya hidup konsumen serta dampaknya terhadap
keputusan pembelian.

2. Guna Praktis, dapat digunakan sebagai sarana penerapan ilmu dalam bidang
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BAB Il
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

permulaannya sedangkan akhirnya tidak diketahui.

2. Administrasi mempunyai unsur tertentu yaitu adanya dua manusia atau
lebih, adanya tujuan yang hendak dicapai, adanya tugas yang harus
dilaksanakan, adanya peralata n dan perlengkapan untuk melaksanakan

tugas-tugas itu.
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3. Administrasi sebagai proses kerjasama bukan merupakan hal yang baru
karena ia telah timbul bersama dengan timbulnya peradaban manusia.

Dari beberapa pengertian para ahli diatas maka dapat diambil kesimpulan

dengan or : i pada menyendiri mampu hidup
sendiri. Ha
bersangkutan be an dengan lai - L pkan karena orang

menghadapi

suatu tujuan tertentu. Atau lebih dikenal dengan tingkatan manajemen dalam
organisasi yang terdiri dari top manajemen, leader manajemen dan lower
manajemen.

Menurut Massic (dalam Zulkifli, 2005; 25) organisasi merupakan suatu

kerja sama sekelompok orang yang membagi tugas-tugasnya diantara para
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anggota, menetapkan hubungan-hubungan kerja dan menyatakan aktivitas-
aktivitas kearah tujuan bersama.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa organisasi memiliki unsur-

pencapaian akan s : ajeme am organisasi.
Berdasarkan K X ongetahuan yang siste ajemen adalah

sebuah kaida

organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Menurut Robbins (2009: 8) manjaemen adalah proses mengkoordinasikan
aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat diselesaikan secara efiesin dan efektif

denngan dan melalui orang lain.
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Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa manajemen adalah inti dari
administrasi, yang berfungsi sebagai perencana, pengorganisir, pelaksanaan, dan

pengawasan terhadap suatu organisasi

konsep pe

Sofjan Assa le pemasaran sebagai

kegiatan penga aan, perencs d , lian program-
program yang ' q eMme a keuntungan dari
pertukaran mele asaran pasar ¢ 1 [ 1jua pisasi (perusahaan)

dalam jangk:

Manajemen pemasaran dapat diterapkan pada semua bidang usaha. Dalam
manajemen terdapat fungsi penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, atau
penerapan serta pengawasan. Tujuan dari manajemen pemasaran itu sendiri adalah
untuk mempengaruhi tingkat, jangka waktu, komposisi permintaan, sehingga

membantu organisasi mencapai sasarannya. Dan untuk meningkatkan efisiensi
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dan efektifitas dari kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh individu atau
perusahaan .

Berdasarkan pengertian manajemen pemasaran tersebut, penulis

Perila < rada hakika do consumers

do what th erilak en A a_k an, tindakan, serta
proses psikolog kan tersebut pa at.sebelum membeli,

ketika mem meng ; abis J a setelah melakukan

evaluasi, dan pembuangan pada produk dan jasa. Perilaku konsumen adalah
proses saling menukar sesuatu yang bernilai untuk produk atau jasa yang
memuaskan.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2010) istilah perilaku konsumen diartikan

sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli,
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menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka
harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.

Dari beberapa definisi yang disebutkan diatas dapat kita simpulkan bahwa

terdiri dari
a. Fakto
Faktor-fakt
1. Kebuda

2. Sub Bud

b. Faktor sosial '.
Perilaku konsumen ‘ faktor-faktor sosial, seperti
kelompok referensi, keluarga, status dan peranan sosial:
1. Kelompok referensi
2. Keluarga

3. Peranan dan status

c. Faktor Produksi
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Keputusan seseorang membeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri
kepribadiannya, termasuk usia dan tahap daur hidupnya, pekerjaannya, kondisi

ekonominya, konsep diri, dan gaya hidup.

0gis utama

ibadian dan

6. Konsep G

a. Penge
Minat ma ala yai barar :.' ‘ ‘ aya hidupnya dan
barang ya ereka be encerminakan '_, o[l ebut. Gaya hidup

uangnya, bagaiman ia mengalokasikan waktunya, dan sebagainya. Jadi, gaya

hidup berbeda dari kepribadian konsumen dari persfektif internal.

Menurut Sutisna dalam Heru Suprihhadi (2017) gaya hidup secara luas
didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasi oleh bagaimana orang lain
menghabiskan waktu mereka (aktivitas) dilihat dari pekerjaan, hobi, belanja,

olahraga, dan kegiatan sosial serta interest (minat) terdiri dari makanan, mode,
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keluarga, rekreasi dan juga opinion (pendapat) terdiri dari mengenai diri mereka

sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis, dan produk. Gaya hidup mencakup

sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial ataupun kepribadian seseorang.

idup seseorang
dapat dilihat deé g an pgiatan-kegiatan

untuk mendapatkan Juna ar ; an jasa, termasuk

(eksternal). Faktor internal yaitu sikap galaman dan pengamatan, kepribadian,
konsep diri, motif dan persepsi (Nugraheni, 2003) dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Sikap

2. Pengalaman dan Pengamatan

3. Kepribadian

4. Konsep Diri
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5. Motif
6. Persepsi

Adapun faktor eksternal dijelaskan oleh Nugraheni (2003) sebagai berikut:

dalam prose

1. Uitilitaria irchas nbe prode ang | : konsumen
p

3. Lifestyle Luxuries (gaya hidup mewah), menawarkan manfaat dan
kegunaan bagi konsumen berupa meningkatkan image, prestige, dan
superior quality dari sebuah merek. Dalam hal ini, peranan merek menjadi

gratifikasi konsumen untuk membeli produk atau jasa.
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4. Aspirational Luxuries (hasrat kemewahan), seiring dengan Indullgences,
aspirational luxuries akan memuaskan konsumen dari aspek kebutuhan

emosionalnya.

pengukura

Psikografik

and Opinio

Merupakan dimensi dari gaya hidup yang mengemukakan apa minat,
kegemaran dan prioritas dalam hidup konsumen tersebut.

3. Opinions (Opini)
Merupakan dimensi dari gaya hidup yang mengemukakan tentang dan
bagaimana pandangan konsumen dalam menanggapi isu-isu global, lokal,

moral ekonomi, dan sosial.
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Dari keterangan diatas, AlO dapat digunakan sebagai dimensi variabel gaya
hidup dalam penelitian ini. Dimensi ini digunakan untuk membangun sebuah

indikator atau pernyataan yang akan dibuat dalam kuesioner yang akan dijadikan

terhadap
hidup ko

sasaran. Ke

keputusan merupakan proses psikologis dasar yang memainkan peranan penting
dalam memahami bagaimanakonsumen secara aktual mengambil keputusan
pembelian.

Proses pengambilan keputusan adalah perilaku yang harus dilakukan untuk
dapat mencapai sasaran, dan dengan demikian dapat memecahkan masalahnya.

Dengan kata lain, proses pemecahan suatu masalah yang diarahkan pada sasaran.
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Proses keputusan pembelian yang spesifik menurut Kotler dan Amstrong

(2008:179) terdiri dari urutan kejadian berikut : pengenalan masalah kebutuhan,

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca

tergantung
pembelian &
positif dan egati n rule) ataupun mencari
solusi terbaik da if. k decision rule) yang
setelah konsu

b. Faktor ambilan Keputusan

konsumen adalah kebudayaan, faktor sosial, pribadi, psikologis . Sebagian faktor-
faktor tersebut tidak diperhatikan oleh pemasar tetapi sebenarnya harus
diperhitungkan untuk mengetahui seberapa jauh faktor-faktor perilaku konsumen
tersebut mempengaruhi pembelian konsumen.

1. Faktor Kebudayaan

2. Faktor Sosial
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3. Faktor Pribadi
Keputusan pembelian juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi

diantaranya sebagai berikut:

dan hidup pada sekarang tanpa mengabai enga masa lampau atau
antisipasin da wa kan datang pili are ang dibeli seseorang
lebih lanjut

a) Motiv,

psikologis seperti kebutuhan akan pengakuan, pengahargaan dan rasa
keanggotaan kelompok. Ketika seseorang mengamati sebuah merek, ia akan
bereaksi tidak hanya kemampuan nyata yang terlihat pada merek tersebut,
melainkan juga melihat petunjuk lain yang samar seperti wujud, ukuran,
berat, bahan, warna dan nama merek tersebut yang memacu arah pemikiran

dan emosi tertentu.
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b) Persepsi
Persepsi dapat diartikan sebagai sebuah proses yang digunakan individu

untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan informasi

g timbul dari

pembelajaran

’& ya wkonsumen akan melakukan
generalisasi terhadap ° ‘
d) Keyakinan dan Sikap

Melalui tindakan dan belajar, orang akan mendapatkan keyakinan dan sikap.
Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.
Keyakinan dapat diartikan sebagai gambaran pemikiran seseorang tentang

gambaran sesuatu.
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Pada siklus kenyataan sosial sekarang, misalnya perilaku mode pakaian,
seringkali kita melihat mode pakaian terbaru kadang-kadang merupakan tiruan

atau mengulang pakaian zaman dulu. Menurut teori evolusi, bahwa masyarakat

, perilaku dan
kan oleh suatu
u berhubungan
dengan gaya berpakaian atau a is, na enjadi suatu konsep,

gaya hidup, erila : k a dengan proses

Menurut Kotler dan Keller yang diterjemahkan oleh Bob Sabran (2008:184)
mengemukan bahwa proses keputusan pembelian terdiri dari lima tahapan.

Tahapan pembelian tersebut antara lain:
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Gambar I1.1 : Proses Keputusan Pembelian

Pengenalan Pencarian Evaluasi
Kebutuhan

\ 4
\ 4

Informasi Alternatif

Sumber:
1. Pengena
Proses pen ) c ged recognition).

Pembeli menya : t : N dapat dipicu oleh

2. Pencarian Informasi

Konsumen yang tertarik mungkin mencari lebih banyak informasi atau
mungkin tidak. Jika dorongan konsumen itu kuat dan produk yang memuaskan
ada didekat konsumen itu, konsumen akan membelinya kemudian. Jika tidak,
konsumen bisa menyimpan kebutuhan itu dalam ingatannya atau melakukan

pencarian informasi (information search) yang berhubungan dengan kebutuhan.
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Contohnya, setelah Anda memutuskan memerlukan mobil baru, paling tidak,
Anda mungkin lebih banyak memperhatikan iklan mobil, mobil milik teman, dan

percakapan tentang mobil. Atau mungkin Anda dengan aktif mencari bahan

ngan cara lain. Jumlah

Amstrong (

a. Sumbe

gkat Konsumen,

; QQ aan, Dan Pemakaian Produk.
Pengaruh relatif sumbe . me I bervariasi sesuai produk dan
pembelinya. Pada umumnya, konsumen menerima sebagian informasi tentang
sebuah produk dari sumber kormesial yang dikendalikan oleh pemasar. Meskipun
demikian, sumber yang paling efektif cenderung pribadi. Sumber komersial
biasanya memberitahu pembeli, tetapi sumber pribadi mengevaluasi produk untuk

pembeli.
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3. Evaluasi Alternatif
Evaluasi alternatif (alternative evaluation) yaitu bagaimana konsumen

memproses informasi untuk sampai pada pilihan. Bagaimana cara konsumen

mereka me ase helian ¢ 3 > ju konsumen atau
wiraniaga.

4. Keputus

bahwa Anda seharusnya membeli mobil yang murah, maka peluang Anda untuk
membeli mobil yang lebih mahal berkurang.

Faktor kedua adalah faktor situasional yang tidak diharapkan. Konsumen
mungkin membentuk niat pembelian yang berdasarkan faktor-faktor seperti
pendapatan, harga, dan manfaat produk yang diharapkan. Namun, kejadian yang

tak terduga bisa mengubah niat pembelian. Sebagai contoh, ekonomi mungkin
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memburuk, pesaing dekat mungkin menurunkan harganya, atau seorang teman
mungkin memberitahu Anda bahwa ia pernah kecewa dengan mobil yang anda

sukai. Oleh karena itu, preferensi dan niat pembelian tidak selalu menghasilkan

perilaku pa
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Tabel 11.1 : Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Indikator Hasil
1 | Brian Bayu | Pengaruh 1. Aktivitas | Analisis yang
Setiawan(2013) | Gaya Hidup | 2. Minat digunakan dalam
Terhadapa | 3. Opini penelitian ini
Keputusan | 4. Keputusan | menggunakan  regresi
Pembelian | pembelian linear berganda
Rumah diperoleh hasil bawah
(Studi faktor yang paling

Kasus mempengaruhi
Konsumen keputusan  pembelian
Perumahan konsumen adalah
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N\
“‘

Graha variabel opini sebesar
Pesona 0,488;dan pengaruh
Jatisari signifikan dengan nilai
Mijel probabilitasnya adalah
Semarang 0,002. Minat menjadi

akor  kedua yang
pengaruhi
pembelian
koefisien
dan
signfikan
nilai

empengaruhi

pembeli
ivitas dengan
fisien regesi
dan tidak

silmutan
, minat, opini

pengaruh
gnifikan dengan
probabilitasnya
dan  dalam

koefisien
& ketiga
variabel di atas

dapatmenjelaskan
variabel Y

sebesar22,6%.

Rido Pengaruh 1. Aktivitas Hasil  penelitian  ini
Kurniawan, Lifestyle 2. Minat menjukkan variabel
Febri  Susanti | Terhadap 3. Opini lifestlyle  mempunyai
(2018) Keputusan | 4. Keputusan | tingkat signfikan
Pembelian | pembelian sebesar 0,000< 0,05.
Sepatu Memperhatikan uji t ini,
Merek maka hipotesis yang
Fladeo di menyatakan bahwa
Basko lifestyle  memppunyai
Grand Mall pengaruh positif dan
Padang signifikan terhadap
keputusan  pembelian
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N

sepatu merek Fladeo

diterima. Hal ini
menunjukkan  bahwa
lifestyle memiliki
elemen yang positif
3 memberikan

nilai bagi

untuk
eputusan
Semakin

bahwa nilai

er variabel
(X1) adalah
ai  posotif)
signifikan

,000 (< 0,05).
menunjukkan
hipotesis

(H1) diterima,

pembelian.
variabel minat
nilai  koefisien
[ adalah
0,224(bernilai  positif)
dengan signifikansi
sebesar 0,004 (< 0,05).
Hal ini  menunjukkan
bahwa hipotesis kedua
(H2) diterima, artinya
minat(X2) berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap keputusan
pembelian (Y1). Pada
variabel opini(X3) nilai
koefisein regresi adalah
0,334(bernilai  positif)
dengan signifikansi
sebesar sebesar 0,000
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(< 0,05). Hal ini
menunjukkan  bahwa
hipotesia ketiga (H3)
diterima, artinya opini
(X3) berpengaruh
positif dan signifikan

- keputusan

isan maupun
gseorang tentang
aspek dengan

satu kondisi fe Na " Seds ek pengamatan

erangka pemikiran

an dan teori yang

Kecil di Pekanbaru maka kerangka apat dilihat pada gambar berikut ini
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Gambar 11.2 : Kerangka Pikir tentang Pengaruh Gaya Hidup Terhadap
Keputusan Konsumen Dalam Membeli Makanan di Restoran
Kampung Kecil Pekanbaru

Administrasi

C. Hipotesis
Sugiyono (2015;120) berpendapat Hipotesis ialah prediksi atau jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang dberikan baru berdasarkan pada teori yang

relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperolen melalui
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pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dengan data.

Dari latar belakang dan teori yang dipaparkan maka dapat diangkat suatu

mengenai
penelitian i
1. Admi giatan-kegiatan

memanfaatkan

2ncapai satu atau

pembagian tugas dan berlangsung proses aktifitas berdasarkan kinerja

masing-masing.

3. Manajemen merupakan suatu ilmu atau seni yang terdiri dari planning,
organizing, actuating, dan controlling yang berguna untuk mencapai tujuan

dalam organisasi melalui orang lain.
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4. Gaya hidup atau Lifestyle merupakan gambaran tingkah laku, pola, dan cara
hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang, minat dan

ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri

dalam tingkat

terus menerus

E\%\\

)nsumen dalam

an

.-"‘ -
AL, L)

(e

0.
v
Q.‘

a. Pengenalan kebutu faktor terpenting dalam melakukan

membeli.
proses pembelian, dimana pembeli akan mengenali suatu masalah atau
kebutuhan.

b. Pencarian informasi merupakan seorang yang mempunyai minat atau
dorongan untuk mencari informasi, apabila dorongan dorongan tersebut
kuat dan objek yang dapat memuaskan kebutuhan itu tersedia maka

konsumen akan bersedia untuk membelinya.
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c. Evaluasi alternatif mrupakan konsumen akan mempunyai pilihan yang

tepat dan membuat pilihan alternatif secara teliti terhadap produk yang

dibelinya.

d. Keputusg [ B [ : g membuat

merek yang
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Tabel I1. 2 : Operasional Variabel Mengenai Pengaruh Gaya Hidup
Terhadap Keputusan Pembelian pada Restoram Kampung Kecil
di Pekanbaru

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator
Gaya hidup | Gaya Hidup | 1. Aktivitas a. Hobi
konsumen adalah b. Pekerjaaan
pola aktivitas, mi

(Kindra
Ristiyanti
Ihalauw, 2

5i%

Keputusa
Pembelian
Konsumen
keputusan
konsumen
perorangan
rumah tang

TRARRNRREEE

- PN

Rekomendasi
Produk dari
jasa untuk Kka w Pihak Lain
pribadi (Kotler da I'c. Kualitas Produk
Keller, 2008:184 _ yang Bagus
. . Sumber Pribadi
. Sumber
komersial dan
Publik
. Sosial Media
3.Evaluasi g. Merek Produk
Alternatif h. Cita Rasa
Produk
i. Kepercayaan
Konsumen
Terhadap
Kualitas Produk
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4.Keputusan J. Pendapatan
Pembelian Konsumen
k. Cita Rasa
Produk yang
Disukai

Konsumen

0
%

vierekomendasi
Produk
3pada Pihak
n

TSSO
wh

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dari responden diberi
skor 1 sampai 3, yaitu:

Baik :3

Cukup Baik  :2

Kurang Baik  :1
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a. Skala Pengukuran Variabel Gaya Hidup

Baik . Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden

mengenai variabel Gaya Hidup berada pada rentang skor

Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden
mengenai indikator Aktivitas berada pada rentang skor

90 - 150



2. Skala Pengukuran indikator Minat

Baik . Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden

mengenai indikator Minat berada pada rentang skor 210 -

~
o
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Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden mengenai
indikator Opini berada pada rentang skor 90 — 150
b. Skala Pengukuran Variabel Keputusan Pembelian
Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden
mengenai variabel Keputusan Pembelian berada pada

rentang skor 1.050 — 1.350
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1.

N

Cukup Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden

mengenai variabel Keputusan Pembelian berada pada

rentang skor 750 — 1.050

oerada pada

SkalaF
Baik ari responden
N berada pada
Cukup 4 bila ah sko g oleh dari responden
an berada pada
Kurang Ba - - seroleh dari responden
L

tuhan berada pada

Skala Pengukuran Ind

Baik . Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden
mengenai indikator Pencarian Informasi berada pada
rentang skor 210 — 270

Cukup Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden
mengenai indikator Pencarian Informasi berada pada

rentang skor 150 - 210
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Kurang Baik . Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden

mengenai indikator Pencarian Informasi berada pada

rentang skor 90 - 150

dari responden

atif berada pada

Cukup Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden
mengenai indikator Keputusan Pembelian berada pada
rentang skor 150 - 210

Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden
mengenai indikator Keputusan Pembelian berada pada

rentang skor 90 — 150
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. Skala Pengukuran Indikaor Perilaku Pasca Pembelian

Baik . Apabila jumlah skor yang diperoleh dari responden

mengenai indikator Perilaku Pasca Pembelian berada
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

penelitian e andaskan k a junakan untuk
meneliti p
umumnya (uka a rar ) an data ggunakan instrumen
penelitian, ana

hipotesis ya

‘o LIS

Lokasi penelitian ini dila Kampung Kecil yang beralamat
di Jalan Jend. Sudirman No. 42, Pekanbaru. Adapun yang menjadi alasan penulis
melakukan penelitian di restoran Kampung Kecil pekanbaru dikarenakan restoran
ini menjadi tempat makan yang memiliki harga yang terjangkau walau tempat ini
berada di tengah kota. selain itu tempat yang dimiliki restoran kampung kecil ini

juga memadai dilihat dari sarana yang mendukung, mulai tempat yang bersih,

mushola, suasana sejuk, tempat makan lesehan yang dikelilingi kolam ikan
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menambah suasana pedesaan restoran ini, seperti nama dari restoran ini sendiri
yaitu kampung kecil. selain itu cita rasa yang juara dimiliki restoran inilah yang

membuat pelanggan sediri atau konsumen tertarik untuk merasakan sensasi dan
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No Sampel
(orang)
1 | SPV Restoran -
9 Konsumen yang berbelanja di restoran " 30
Kampung Kecil Pekanbaru
Total 1 30
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020.

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang bersifat mewakili
ditetapkan 30 orang konsumen pada restoran Kampung Kecil Pekanbaru.
Diperoleh sampel sebanyak 30 orang tersebut sudah cukup repsentatif atau

mewakili untuk dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Penetapan
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sampel didasarkan pada pendapat Roscoe dalam buku Research Methode For
Business (dalam Sugiyono, 2017;155) menyatakan bahwa ukuran sampel yang

layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500. Sedangkan SPV restoran
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digunakan untuk mencari data primer yaitu observasi, diskusi terfokus,
wawancara, serta kuesioner berupa tanggapan mengenai pengaruh gaya
hidup pada restoran Kampung Kecil di Pekanbaru.

B. Data sekunder, ialah data yang penulis peroleh secara langsung dari
sumbernya yang mampu memberikan informasi terkait dengan penelitian,

yaitu data restoran Kampung Kecil gambaran umum perusahaan, struktur
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organisasi perusahaan, aktifitas perusahaan dan data-data lainnya. Selain

itu, peneliti juga mengambil data-data yang relevan dari buku-buku literatur

dan internet.

estoran Kampung
Kecil Pe bantu untuk
informasi baik

<ampung Kecil

Pekanbaru secara langsung oleh penulis terhadap konsumen dimana objek
penelitian dilapangan tempat penelitian dilaksanakan, sehingga data yang
dikumpulkan lebih lengkap.
3. Dokumentasi

lalah teknik pengumpulan data tidak langsung yang ditujukan pada subjek

penelitian, melalui dokumen seperti daftar menu restoran Kampung Kecil dan
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lainnya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang ada pada
perusahaan yang relevan untuk menyusun deskriptif wilayah penelitian bahan

bukti, dan bahan analisa.

I.penyebaran

konsumen

riset dalam bentuk rumus-rumus. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada restoran Kampung Kecil
Pekanbaru. Maka penulis menggunakan analisis yang hanya melibatkan dua
variabel (X) dan (Y), yaitu:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas
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2. Menentukan Model dan Persamaan Regresi Linear Sederhana

Menurut (Ghozali, 2005;45) Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah
(valid) atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang

ang digunakan

r dari variabel

Menurut Sugiyono (2013;261), menyatakan bahwa “Analisis regresi
linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel independen dengan satu variabel dependen”. Analisis
regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksikan berapa jauh

perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen
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berubah-ubah atau naik turun. Adapun persamaan umum regresi linear

sederhana adalah

Y =a+bX

Dimana :

2. Uji Hi

Uji t s n ji ecara parsial antara

t= 2
Seb;
Dimana :
bi = Koefisien regresi

Seb; = Standar error masing-masing variabel
Uji t dilakukan dengan menggunakan o = 5%. Bila nilai thiung l€bih besar

atau sama dengan tgpe berarti variabel tersebut signifikan, artinya terdapat
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pengaruh yang signifikan variabel independent secara parsial. Dengan kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai thiung > tiavel atau p value < o, maka Ho ditolak dan Ha diterima,

Ha ditolak,

berpengaruh

menghitung ang oefisi inasi Si permintaan. Semakin

besar nilai ekati /4 3 3 esi linear yang

r2=
n3y2 (X y?)
Keterangan :
r? = Koefisien Determinasi
b = Koefisien Regresi
X = Variabel Bebas

y = Variabel Terikat
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Restoran Kampung Kecil Pekanbaru

aha dibidang kuliner

pukul 10.00 WIB hingga 22.00 WIB. Dan daftar menu yang disajikan oleh
restoran Kampung Kecil Pekanbaru dapat dilihat pada daftar menu restoran

Kampung Kecil Pekanbaru di tabel sebagai berikut.



Tabel 1V.1 Daftar Menu Restoran Kampung Kecil di Pekanbaru 2020

Gurame

Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Gurame goreng kremes 32.000 58.000
Gurame cobek mertua 32.000 58.000
Gurame cabe ijo 32.000 58.000
Gurame masak pedas 34.000 58.000
Gurame sambal matah 34.000 58.000
Gurame asem manis 34.000 58.000
Gurame telor asin 34.000 58.000
Gurame pecak 34.000 58.000
Gurame sedap malam 34.000 58.000
Gurame sop pindang - 58.000
Gurame selimut kangkung - 58.000
Gurame bakar hot plate - 58.000
Ayam
Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Ayam goreng kremes 27.000 21.000
Ayam goreng cengeng 27.000 21.000
Ayam cobek mertua 27.000 21.000
Ayam cabe ijo 27.000 21.000
Ayam masak pedas 27.000 21.000
Ayam sambel matah 27.000 21.000
Ayam bakar madu 27000 21.000
Ayam geprek penyet 27.000 21.000
Ayam panggang 27.000 21.000
Sate ayam 27.000 32.000
Bebek
Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Bebek goreng kremes 34.000 28.000
Bebek cobek mertua 34.000 28.000
Bebek cabe ijo 34.000 28.000
Bebek sambel matah 34.000 28.000
Bebek masak pedas 34.000 28.000
Cumi
Jenis Paket nasi (125gr) Porsi (250gr)
Cumi goreng kremes 35.0000 55.000
Cumi cobek mertua 35.000 55.000
Cumi cabe ijo 35.000 55.000
Cumi masak pedas 35.000 55.000
Cumi goreng tepung 35.000 55.000
Cumi telor asin 38.000 58.000




1 2 3
Cumi sambel matah 35.000 55.000
Kerang
Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Kerang goren kremes 21.000 15.000
Kerang cobek mertua 21.000 15.000
Kerang cabe ijo 21.000 15.000
Kerang masak pedas 21.000 15.000
Kerang goreng tepung 21.000 15.000
Kerang ongseng pete 26.000 20.000
Kerang sambel matah 21.000 15.000
Udang
Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Udang goreng kremes 35.000 55.000
Udang cobek mertua 35.000 55.000
Udang cabe 1jo 35.000 55.000
Udang masak pedas 35.000 55.000
Udang sambel matah 35.000 55.000
Udang telor asin 38.000 58.000
Udang bakar madu 35.000 55.000
Ikan
Jenis Harga (Paket-nasi) Harga (Porsi)
lele goreng kremes 23.000 17.000
Lele cobek mertua 23.000 17.000
lele masak pedas 23.000 17.000
lele sambel matah 23.000 17.000
Lele cabe ijo 23.000 17.000
Mas goreng kremes 24.000 18.000
Mas cobek mertua 24.000 18.000
Mas masak pedas 24.000 18.000
Mas sambel matah 24.000 18.000
Mas cabe ijo 24.000 18.000
Kembung goreng kremes 24.000 18.000
Kembung cobek mertua 24.000 18.000
Kembung cabe ijo 24.000 18.000
Kembung masak pedas 24.000 18.000
Kembung sambel matah 24.000 18.000
Nila goreng kremes 28.000 18.000
Nila nila cobek mertua 28.000 18.000
Nila nila cabe ijo 28.000 18.000
Nila masak pedas 28.000 18.000
Nila sambel matah 28.000 18.000




Sapi

Jenis Harga (Paket nasi) Harga (Porsi)
Empal goreng kremes 33.000 27.000
Empal cobek mertua 33.000 27.000
Empal cabe ijo 33.000 27.000
Empal sambel matah 33.000 27.000
Iga penyet 46.000 40.000
Iga bakar madu 46.000 40.000
Sopiga 46.000 40.000
Pindang iga 46.000 40.000
Soto betawi 34.000 29.000
Makanan pelengkap
Jenis Harga
Pindang patin 30.000
Karedok 16.000
Tauge jambal mercon 19.000
Tauge cah cumi 24.000
Buncis ongseng 11.000
Buncis cah ayam 26.000
Buncis cah seafood 30.000
Kangkaung ongseng 11.000
Kangkumg cah ayam hot plate 24.000
Kangkung cah seafood hot-plate 28.000
Ikan asin pari 9.000
Ikan asin balado 16.000
Teri pete balado 23.000
Pete bakar 14.000
Pete goreng 14.000
Bakwan jagung 21.000
Tempe mendoan 14.000
Tempe goreng 4.000
Tahu goreng 4.000
Telor asin 6.000
Tempe ongseng cumi pete 23.000
Tahu gunting 16.000
Tahu gimbal 16.000
Tahu telor 16.000
Tahu sumedang 14.000
Nasi goreng /bakar
Jenis Harga
Nasi goreng cabe ijo 24.000
Nasi goreng tek-tek 22.000
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1 2
Nasi goreng pete ikan asin 24.000
Nasi goreng seafood 26.000
Nasi bakar 24.000
Minuman
0
AS |
g
er
:
: —
S \ s 0
c 5
S jeru <
S
ik
soda
i .0
Es lemo 0
Es 0 00
Es ’ .000
Es capp 17.000
Kopi s 17.000
Kopi hita 12.000
Fanta can 10.000
Teh botol 8.000
Es teh manis 7.000
Es teh 5.000
Teh manis 6.000
Teh 4.000
Air mineral 7.000

Sumber: Kampung Kecil 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan restoran Kampung Kecil
menyediakan berbagai macam variasi menu makanan dan minuman. Harga yang

terbilang cukup murah bagi konsumen baik kalangan bawah maupun kalangan

atas. Harga tertin a tar. N p.58.000 dan harga

!M\‘ .O “
5

n Kampung

\ 4

Supervisor Chef
\l/ \%
Waiters Cook Helper

Sumber: Kampung Kecil
Berikut ini adalah penjelasan dari gambar struktur organisasi restoran Kampung

Kecil Pekanbaru :
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1. Pemilik Restoran

Pemilik restoran sekaligus pimpinan merupakan atasan paling puncak dalam

sebuah struktur organisasi.

6. Waiters

Waiters merupakan penyaji hidangan dan waiter juga bertugas membantu
tamu dalam memilih dan menjelaskan menu-menu yang ada di restoran.
7. Cook Helper

Cook helper adalah seseorang yang bertugas membuat atau menyajikan

menu makanan yang ada di restoran.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan penelitian tentang Pengaruh Gaya Hidup terhadap

Restoran  Kamp il Pekanbaru, peneliti

hﬁ'@h“‘ ’a mpulan.

suatu instrumen, uji validitas yang digunakan untuk mengatur sah atau validnya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkap suatu yang akan diukur pada kuesioner tersebut.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas instrumen penelitian
yang digunakan untuk memperoleh data tentang Gaya Hidup dan variabel

Keputusan Pembelian dengan menetukan masing-masing skor butir pernyataan
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atau indikator terhadap total keseluruhan pernyataan yang digunakan. Jika r hitung
lebih > dari r tabel , maka instrumen dikatakan valid. R tabel product moment

untuk df : (N-2) = 30-2 = 28 untuk alpha 5% adalah..

Untuk m ern kepada responden
yang b akan valid
atau tid rikan: Js&q‘,l ernyataan untuk

RS R
menguji vali rg ili a#y n. Kuesioner
yang diber e d tu gaya hidup
dan variab ' isi akan program
SPSSdanr ji téif)ef. '1;'_
Tabel V. ji Ga I_'-Iigig _ .:i :
Varia te - ft - Keterangan
a:
- Valid
, Valid
Valid
Gaya Hidu Valid
X) 4 : Valid
6 Valid
,296 Valid
0,296 Valid
X9 | 0,296 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai r-hitung masing-masing
variabel lebih besar dari pada r-tabel 0,296 dengan tingkat signifikan lebih kecil
dari 0,05. Tabel diatas menunjukkan bawa butiran pertanyaan (X1-X9)
mempunyai  nilai korelasi lebih besar dari r-tabel sehingga dapat diambil

kesimpulan untuk validitas indikator Gaya Hidup yaitu telah memenuhi kesahan
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untuk dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya karena r-hitung melebihi r-

tabel 0,296 serta memiliki nilai positif pada setiap penyataan.

Tabel V. 2 Uji Validitas Keputusan Konsumen

Variabel

Keputus
Pembelia

r-hitun Keterangan

0,54 6 Valid
Valid

Valid

La D) Valid

, Valid

Valid

Valid

Valid

) Valid
Valid

= Valid
Valid

TR

OIW (N
elre

Valid

e il

14

Sumber : Da Penel
Dari t

variabe | lebih

dari 0,05. Tabel “diata

mempunyai nilai kore h

kesimpulan untuk validitas indika

Valid
Valid

masing-masing

nifikan lebih kecil
ertanyaan (X1-X15)

| sehingga dapat diambil

san Pembelian yaitu telah memenuhi

kesahan untuk dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya karena r-hitung

melebihi r-tabel 0,296 serta memiliki nilai positif pada setiap penyataan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah angka indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau



konstan dari waktu ke waktu (Imam Ghozali, 2005;41). Pengukuran yang
dinyatakan reliabel apabila jika raph.> 0,6 maka pernyataan tersebut reliabel.

Program SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan
uji statistik Cronbach Alpha.. Suatu pengukuran dapat, diandalkan apabila
memiliki koefisien Cronbach Alpha sama atau lebih dari 0,60.

Tabel V. 3.: Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Batas Keterangan
Alpha Reliabilitas
1 Gaya Hidup 0,733 0,60 Reliabel
2 Keputusan Pembelian 0,786 0,60 Reliabel

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien alpha untuk
variabel Gaya Hidup (X) sebesar 0,733 > 0,60 dan Keputusan Pembelian ()
sebesar 0,786 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
penelitian ini reliabel karena.nilai Cronbach Alpha lebih besar-dari nilai koefisien
Alpha. Berarti nilai yang dibutuhkan sudah konsisten dan dapat dipercaya.

Hasil pengujian reliabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien
Alpha dari varibel yang diteliti menunjukkan hasil yang beragam dan variabel
menghasiilkan nilai Cronbach Alpha lebih.besar dari 0,60 dan dapat disimpulkan
bahwa alat ukur yang digunakan peneliti adalah reliabel.

B. Identitas Responden

Identitas responden merupakan keterangan yang diperoleh dari responden
berupa data kuesioner yang disebarkan oleh penulis yang berisikan jenis kelamin,
umur, pekerjaan, dan tingkat pendidikan responden yang merupakan konsumen

yang berbelanja di restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Adapun sampel diambil
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sebanyak 30 orang. Untuk lebih jelas mengenai hal tersebut maka dapat dilihat
pada keterangan dibawah ini sebagai berikut :

1. Jenis Kelamin

restoran

Tabel \

rangka mengambil apa yang tidak dan harus dilakukan. Umur adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan setiap aktivitas dalam
hidupnya, karena tingkat umur selalu dijadikan indikator dalam menentukan

seseorang dalam mengambil keputusan.

Tabel berikut menunjukan tingkat umur responden yang berbelanja di

restoran Kampung Kecil Pekanbaru :
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Tabel V. 5 : Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Tingkat Umur

Frekuensi

Persentase (%0)

Umur 20-24 Tahun

27%

atau penghasilan. Pekerjaan mene

responden perbulannya atau dengan kata lain dari perkejaan maka responden
memiliki penghasilan financial yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi, psikis maupun biologis dan pengeluaran yang dinginkan responden.

Untuk mengetahui pekerjaan responden berbelanja di restoran Kampung Kecil

gkat penghasilan yang diperoleh oleh

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V. 6 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%0)
1 Pelajar/Mahasiswa 8 27%
2 Pegawai Negeri 8 27%
3 33%
4

Kampung

makan di

dimiliki seseorang maka semak pula keahlian dan pola pikir yang
dimilikinya.
Untuk mengetahui tingkat pendidikan responden dalam berbelanja di

restoran Kampung Kecil Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V. 7 : Karaktristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%0)
1 SMA 6 20%
2 63%
3 16%
00%

g\‘i‘g |

responden

yang pali

dikarenak

pendidikan,

baik pola pi

()
QD
<
)]

SN ANV AES
S

seseorang hidup (how one live pagaiman seseorang menggunakan
uangnya, bagaiman ia mengalokasikan waktunya, dan sebagainya (Ristiyanti dan
John lhalauw, 2005: 56). Jadi, gaya hidup berbeda dari kepribadian konsumen
dari persfektif internal. Gaya Hidup terbagi dalam tiga besar bagian yakni

Activities, Interest, dan Opinion.
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Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan
lingkungan. Gaya hidup seseorang dapat dilihat dari apa yang disenangi atau

pendapatnya mengenai objek tertentu.

Gaya hidup ‘ pnya iala g ‘ 2orang menghabiskan
waktu d ‘QWV}“ .9@ a, ada yang
pergi se 3 . ang dinamis,

No g?r:rillai Kurang | Jumlah
Baik

i 10 30

L | ol (17%) (50%) (33%) | (100%)

2 | Pekerjaan 3 17 10 30

(10%) (57%) (33%) (100%)

3 | Belanja 1 27 2 30

(3%) (90%) (7%) (100%)

Jumlah 9 59 22 90

Skor 27 118 22 167
Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021.
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Berdasarkan pada tabel tanggapan responden terhadap indikator Activies

pada Restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa

untuk tanggapan responden pada setiap indikatornya dapat dilihat adanya jawaban

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dari ketiga sub indikator diatas maka
dapat disimpulkan bahwa dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden
mengenai Activities yaitu berada pada kategori “Cukup Baik” dengan total skor

167 yang berasal dari 30 responden.

Dilihat dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung

Kecil Pekanbaru yaitu Bapak Sukriwanto (20 Maret 2021) mengatakan :



“Berdasarkan pengamatan yang saya lihat bahwa konsumen cendrung
memiliki sifat tertarik akan sesuatu hal yang baru, seperti hal nya makanan
bukan saja hanya sebagai kebutuhan tetapi dijadikan hoby untuk mecoba
sesuatu yang baru, oleh karena itu disini terdapat menu-menu yang unik
berbeda dengan yang lain. Selain itu untuk menambahkan daya tarik
konsumen kami.menyediakan tempat yang menambah kenyamanan bagi
konsumen untuk bersantai.dan menikmati-waktu bersama teman-teman dan
keluarga disaat istirahat dari kesibukan bekerja”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa konsumen tertarik
akan hal-hal'yang baru dan-unik; seperti menu makanan yang baru yang disajikan
restoran untuk memanjakan lidah dan menyalurkan hobi konsumen dalam hal
makanan. Selain itu restoran juga menyediakan menu yang banyak dan beragam
yang menambah Kketertarikan konsumen untuk memilih dan makan di restoran ini.
Restoran juga-menyediakan fasilitas dan tempat yang nyaman bagi konsumen
sebagai tempat pelepas lelah disaat sibuk bekerja.

2. Interest (Minat)

Interest merupakan dimensi ,dari-gaya-hidup yang mengemukakan apa
minat, kegemaran dan prioritas dalam hidup konsumen tersebut. Peristiwa, atau
topik dalam tingkat kegairahan yang menyertai perhatian khusus maupun terus
menerus kepadanya. Dimensi dari Interest meliputi makanan, trend, dan media.

Minat yaitu pandangan dari individu tentang sesuatu yang disukai dari diri
sendiri. Dimensi minat meliputi bagaimana konsumen memilih sesuatu yang
dianggap penting (preferensi dan prioritas) baginya dan hal ini berkaitan dengan
motivasi.

Minat mengacu pada tingkat kegairahan yang disertai perhatian khusus

maupun terus menerus terhadap suatu objek, topik, serta peristiwa tertentu. Minat
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merupakan faktor pribadi yang terdapat pada diri individu dalam mempengaruhi
proses pengambilan keputusan.

Berikut ini adalah tabel tanggapan responden tentang Interest pada

Jumlah

30
(100%)

30
(100%)

30
(100%)

90

182

SR EL I B

anbaru. | i
i“ 03 hat adanya jawaban

'ﬁ ‘ 1 pernyataan Makanan

menyatakan sebanyak 12 re ebanyak 18 responden menyatakan
cukup baik, dan sebanyak 0 responden menyatakan kurang baik. Dapat dikatakan
bahwa responden memiliih jawaban cukup baik lebih banyak dibandingkan

dengan jawaban lain.

Tanggapan responden untuk pertanyaan Trend menyatakan sebanyak 1

responden baik, sebanyak 18 responden menyatakan cukup baik, dan 11



responden menyatakan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa responden memiliih

jawaban cukup baik lebih banyak dibandingkan dengan jawaban lain.

Tanggapan responden untuk pertanyaan Media menyatakan sebanyak 4
responden baik; sebanyak 22 responden menyatakan cukup baik, dan 4 responden
menyatakan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa responden memiliih jawaban

cukup baik lebih banyak dibandingkan dengan'jawaban lain.

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dari ketiga sub indikator diatas maka
dapat disimpulkan bahwa dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden
mengenai Interest yaitu berada pada kategori “Cukup Baik’ dengan total skor

182 yang berasal dari 30 responden.

Dilihat dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung
Kecil Pekanbaru yaitu Bapak:Sukriwanto (20 Maret 2021) mengatakan :

“sesuai dengan perkembangan dan trend konsumsi-masyarakat saat ini
adalah cendrung membeli makanan dari luar dan juga dengan adanya
kemudahan untuk memperoleh makanan dengan praktis yaitu bisa di pesan
melalui internet sehingga menjadi sangat terbantu bagi konsumen ditengah
kesibukan mereka, dan kami juga memanfaatkan sosial media untuk
melakukan promosi untuk memperluas pemasaran mendapatkan konsumen
lebih banyak .”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan terkait dengan indikator
minat adalah dapat disimpulkan bahwa minat konsumen juga mempengaruhi
keputusan pembelian. Dalam hal ini yang mempengaruhi minat pembelian
konsumen adalah adanya pelayanan yang baik misalnya dengan proses pembelian

yang mudah. Saat ini konsumen juga dapat melakukan pembelian melalui interne.

Selain itu Restoran Kampung Kecil juga menggunakan instagram yang didesain
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dengan sangat menarik untuk menarik minat konsumen. Dengan memanfaatkan
sosial media akan mempermudah kegiatan pemasaran serta mudah untuk

mempengaruhi pengguna didalamnya, sehingga akan mempengaruhi trend

Opini
mengenai
akan datan

menghukum

‘w‘itz\‘a‘“
>
2

=
g
@
:
o5}
=
3
4

kepercayaan

yang akan datang.
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Berikut ini adalah tabel tanggapan responden tentang Opinions pada

Restoran Kampung Kecil Pekanbaru.

Tabel V. 10 : Tanggapan Responden Tentang Opinions

Jumlah

30
(100%)

30
(100%)

30
(100%)

90

182

dengan jawaban lain.

Tanggapan responden untuk pertanyaan Produk menyatakan sebanyak 4
responden baik, sebanyak 24 responden menyatakan cukup baik, dan 2 responden
menyatakan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa responden memiliih jawaban

cukup baik lebih banyak dibandingkan dengan jawaban lain.



Tanggapan responden untuk pertanyaan Ekonomi menyatakan sebanyak 2
responden baik, sebanyak 22 responden menyatakan cukup baik, dan 6 responden
menyatakan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa responden memiliih jawaban

cukup baik lebih banyak dibandingkan denganjawaban lain:

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dari ketiga sub indikator diatas maka
dapat disimpulkan bahwa dari ‘tabel diatas, dapat /diketahui tanggapan responden
mengenai Opinions Yyaitu berada pada kategori “Cukup Baik” dengan total skor
182 yang berasal dari 30 responden.

Dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru yaitu Bapak Sukriwanto (20 maret 2021 ) mengatakan :

“Sejauh ini respon dari_konsumen banyak yang positif, mungkin negatif
nya adalah pelayanan yang sedikit lambat disaat jam-jam ramai pembeli
atau jam makan siang atau makan malam. Untuk memanejemen hal tersebut
agar tidak berpengaruh kepada penurunan, minat konsumen tentu dengan
meningkatkan kualitas /pelayanan-dant-strategi pemasaran. Karna yang
namanya persaingan bisnis semakin hari semakin ketat kan, itu sudah
menjadi resiko seorang pembisnis. Mau tidak mau memang begitu yang
harus dihadapi. Yang penting kita terus berinovasi dan tidak pasif”.

Dari hasil wawancara diatas terkait dengan indikator opinions adalah dapat
disimpulkan bahwa opini konsumen terhadap Restoran Kampung Kecil Pekanbaru
adalah positif. Hanya saja kurang dari'segi pelayanan yang mana saat jam ramai
pembeli pelayanan sedikit lambat. Terkait hal itu tentunya Restoran selalu

meningkatkan pelayanan agar kekurangan yang terjadi dapat diatasi. Salah

satunya adalah dengan terus berinovasi dan meningkatkan strategi pemasaran.
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Tabel V. 11 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Gaya Hidup (X)

" ltem  Yang Jawaban Responden Sumiah
Dinilai Baik Cukup Baik | Kurang Baik
—_— 3 20 7 30
1 | Activities . (167)

tanggapan

Pekanbaru,

sebesar 114, re i - up K sebesar 370 dan

Dan dapat disimpulkan bahwa p onsumen terhadap Gaya Hidup pada
Restoran Kampung Kecil Pekanbaru berbeda-beda sehingga menimbulkan
tanggapan yang berbeda pula.
D. Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2008;184) keputusan pembelian adalah keputusan

pembelian akhir perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa

untuk konsumsi pribadi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Keputusan pembelian merupakan proses yang terjadi pada saat sebelum
seorang konsumen melakukan pembelian suatu produk. Keputusan pembelian

konsumen dipengaruhi oleh perilaku konsumen. Perusahaan harus mengenali

men yang

Tahap pertama dalam proses keputusan pembelian yaitu mengenal
kebutuhan, dimana konsumen mengenali adanya kebutuhan atau masalah. Proses
pembelian dimulai pada saat pembeli menyadari adanya kebutuhan dan masalah,
ialah suatu keadaan dimana terdapat perbedaan antara keadaan yang diinginkan

dengan keadaan yang sebenarnya terjadi. Kebutuhan ini disebabkan oleh adanya

rangsangan internal dan rangsangan eksternal. Semua rangsangan yang ada pada
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diri konsumen menyebabkan konsumen mengenal suatu masalah. Sehingga

perusahaan harus mengetahui jawaban yang dirasakan dan bagaimana kebutuhan

atau masalah menyebabkan seseorang mencari produk tertentu.

Jumlah

30
(100%)

30
(100%)

30
(100%)

90
168

Kategori A Ikuj
Sumber : Data Olahan Penel Q L
e

Berdasarkan pada tabel ta

onden terhadap indikator Pengenalan
Kebutuhan pada Restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa untuk tanggapan responden pada setiap indikatornya dapat
dilihat adanya jawaban yang cukup beragam. Tanggapan responden untuk
pernyataan Kebutuhan konsumen terhadap produk yang akan dibeli menyakatakan
sebanyak 1 responden baik, sebanyak 24 responden menyatakan cukup baik,

sebanyak 5 responden menyatakan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa
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responden memilih jawaban cukup baik lebih banyak dibandingkan dengan

jawaban lain.

Pernyataan adal rekomendasi produk dari. pihak lain sebanyak 3

responden me ikan tanggape yanyak nden memberikan

dibanding

Pernyatas duk | onden memberikan

tanggapan n cukup baik,

sebanyak 5 apat dikatakan

bahwa resp dibandingkan

Dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru yaitu Bapak Sukriwanto ( 20 maret 2021 ) mengatakan :

“konsumen berbelanja pada Restoran Kampung Kecil Pekanbaru untuk
memenuhi kebutuhan selain itu adapun alasan atau motivasi konsumen
membeli adalah karena kami memberikan menu yang beraneka macam,
menarik dan unik sehingga konsumen ingin berbelanja kembali ke restoran
kami .”
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Dari hasil wawancara diatas terkait dengan indikator pengenalan kebutuhan
adalah dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen adalah adanya kebutuhan tertentu pada konsumen. Selain itu adanya

vN)

¢
e
o

|

e

produk. Setelah timh .@
rangsangan eksternal, da ‘
konsumen akan mencari informasi tentang obyek yang bias memuaskan
keinginannya. Konsumen yang mempunyai minat pada suatu produk yang
ditawarkan akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak lagi.
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang pencarian informasi pada

Restoran Kampung Kecil Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V. 13 : Tanggapan Responden Tentang Pencarian Informasi

No Item Yang Jawaban Responden Jumlah
Dinilai Baik Cukup Baik | Kurang Baik
1 Sumber 2 20 8 30
pribadi (7%) (67%) (27%) (100%)
, Sumer 30
(100%)
] [ 30
(100%)

90

kesimpulan bahwa Jgapan responden - katornya dapat

dilihat adanyea an ya ] 2sponden  untuk

Pernyataan sumber komersia sebanyak 4 responden memberikan
tanggapan baik, sebanyak 20 responden memberikan tanggapan cukup baik,
sebanyak 6 responden memberikan tanggapan kurang baik. Dapat dikatakan

bahwa responden memiliih jawaban cukup baik lebih banyak dibandingkan

dengan jawaban lain.



Pernyataan sosial media sebanyak 5 responden memberikan tanggapan baik,
sebanyak 16 responden memberikan tanggapan cukup baik, sebanyak 9 responden
memberikan tanggapan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa responden memiliih

jawaban cukup baik lebih banyak dibandingkan dengan jawaban lain.

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dari ketiga sub indikator diatas maka
dapat disimpulkan bahwa Dari'tabel diatas, dapat/diketahui tanggapan responden
mengenai Pencarian Informasi yaitu berada pada kategori “Cukup Baik” dengan
total skor 168 yang berasal dari 30 responden.

Dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru yaitu Bapak Sukriwanto ( 20 maret 2021 ) mengatakan :

“ Sumber informasi konsumen tentang Restoran Kampung Kecil tersebar

dengan baik berkat informasi yang disebarkan oleh konsumen yang sudah

pernah berbelanja dan kemudian menginformasikan ke rekan nya baik itu
rekan kerja, teman kampus ataupun keluarga, selain itu kami juga aktif
update informasi di media sosial seperti'Instagram”.

Dari hasil wawancara diatas terkait dengan indikator pencarian informasi
adalah dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen bahwa penyebaran “informasi dapat. berpengaruh kepada brand
marketing Restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Dengan kemudahan informasi
terkait dengan Restoran Kampung Kecil Pekanbaru membuat rasa keinginan
untuk mencoba konsumen semakin tinggi. Dengan penyebaran informasi juga
konsumen sasaran akan tahu apa saja yang tersedia Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru. Pencarian informasi juga memiliki peran penting terhadap konsumen

yang berbelanja di Restoran Kampung Kecil Pekanbaru dan peran aktif dari media

sosial seperti instagram yang memuat informasi-informasi update tentang menu
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maupun promosi, instagram dari Restoran Kampung Kecil Pekanbaru adalah
“kampungkecilpekanbaru” disana memuat beragam informasi tentang Restoran

Kampung Kecil Pekanbaru seperti menu makanan, promo serta pemasaran

merek yan apa konsep dasar

yang akan atif konsumen.
Pertama, kons aha memenuh y emudian konsumen

mencari sua . is ar ersebut. Kedua,

konsumen andan 3 sebagai  k an  atribut dengan

tergantung pada masing-masing individu dan situasi membelinya. Dalam beberapa
keadaan, konsumen menggunakan perhitungan yang logis. Serta pada waktu lain,
konsumen yang sama sedikit mengevaluasi atau tidak sama sekali, konsumen
membeli berdasarkan dorongan sesaat tergantung pada intuisi.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang evaluasi alternatif pada

Restoran Kampung Kecil Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V. 14 : Tanggapan Responden Tentang Evaluasi Alternatif

Item Yang Jawaban Responden
NO | binilai Baik | Cukup Baik | Kurang Baik | 2Umiah
1 | Merek produk 2 20 8 30

(10%) (48%)

(42%) (100%)

, 30
(100%)

; 30
(100%)

90

169

Pernyataan cita rasa produk sebanyak 4 responden memberikan tanggapan
baik, sebanyak 20 responden memberikan tanggapan cukup baik, sebanyak 6
responden memberikan tanggapan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa responden

memiliih jawaban cukup baik lebih banyak dibandingkan dengan jawaban lain.

Pernyataan Kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk sebanyak 5

responden memberikan tanggapan baik, sebanyak 17 responden memberikan



tanggapan cukup baik, sebanyak 8 responden memberikan tanggapan kurang baik.
Dapat dikatakan bahwa responden memiliih jawaban cukup baik lebih banyak

dibandingkan dengan jawaban lain.

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dari ketiga sub indikator diatas maka
dapat disimpulkan bahwa Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden
mengenai Evaluasi Alternatif-yaitu berada pada‘kategori “Cukup Baik” dengan
total skor 169 yang berasal dari 30 responden.

Dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru yaitu Bapak Sukriwanto (20 maret 2021 ) mengatakan :

“Dari informasi yang di peroleh konsumen masuklah pada tahap proses
memilih untuk membeli di Restoran Kampung Kecil dan kriteria evaluasi
masing-masing konsumen berbeda bisa_tergantung oleh dirinya sendiri,
orang lain atau situasi pembelian tertentu”

Dari hasilwawancara_diatas terkait dengan indikator. evaluasi alternatif
adalah dapat disimpulkan bahwa ' setefah konsumen memperoleh berbagai
informasi, konsumen akan membuat alternatif terhadap keputusan pembelian pada
Restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Atribut utama yang menjadi pertimbangan
konsumen untuk membeli di Restoran'Kampung Kecil Pekanbaru adalah cita rasa
produk hal ini karna sebagian besar konsumen menganggap bahwa cita rasa yang
enak akan memberikan kepuasan bagi mereka setelah mengkonsumsi makanan
dan minuman tersebut. Makanan yang disediakan di Restoran Kampung Kecil

Pekanbaru bermacam-macam mulai menu seperti ayam bakar madu, iga bakar, teh

es, dan menu lainnya.



4. Keputusan Pembelian
Dalam tahap evaluasi, konsumen membuat niat untuk membeli suatu
produk. Namun demikian, ada dua faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian. Faktor-pertama yaitu.sikap orang.lain, seberapa.jauh sikap pihak lain
dapat mengurangi alternative yang disukai seseorang tergantung pada dua hal
ialah intensitas siakp negative-pthak' lain‘terhadap pilihan alternative konsumen
dan motivasi konsumen tunduk pada keinginan orang lain. Faktor kedua ialah
faktor situasi yang tidak diharapkan. Konsumen mungkin membentuk niat untuk
membeli berdasarkan pada faktor-faktor seperti harga, pendapatan, dan manfaat
produk yang diharapkan. Namun kejadian tidak terduga bias mengubah niat untuk
membeli, sebagai contoh pesaing dekat menurunkan harganya, ekonomi yang
sedang memburuk. Oleh karena itu, niat pembelian tidak selalu menghasilkan
pilihan pembelian yang aktual.
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Keputusan Pembelian
pada Restoran Kampung Kecil Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V. 15 : Tanggapan Responden Tentang Keputusan Pembelian

No Item Yang Jawaban Responden Jumlah
Dinilai Baik Cukup Baik | Kurang Baik
1 Pendapatan 3 18 9 30
konsumen (10%) (60%) (30%) (100%)
Cita rasa p_roduk_ 9 19 9 30
2 jyeng | disukal) oy (63%) (30%) | (100%)
Kualitas produk 3 20 7 30
’ é/:Ir(]egr;a konsier;léil (10%) (67%) (23%) (100%)
Jumlah 8 57 25 90
Skor 24 114 25 163
Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021.
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Berdasarkan pada tabel tanggapan responden terhadap indikator Keputusan
Pembelian pada Restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Maka dapat diambil

kesimpulan bahwa untuk tanggapan responden pada setiap indikatornya dapat

onden  baik,

responden

ilih jawaban

memberika a J 3 -_'“ - nberikan tanggapan

cukup baik, sebany: esponden me ikar ] ng baik. Dapat

dikatakan

tanggapan kurang baik. Dapat dika pahwa responden memiliih jawaban

cukup baik lebih banyak dibandingkan dengan jawaban lain.

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dari ketiga sub indikator diatas maka
dapat disimpulkan bahwa Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden
mengenai Keputusan Pembelian yaitu berada pada kategori “Cukup Baik”

dengan total skor 169 yang berasal dari 30 responden.



Dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru yaitu Bapak Sukriwanto ( 20 maret 2021 ) mengatakan :

“konsumen memilih dan memutuskan pembelian itu terjadi secara langsung

saat konsumen datang ke outlet dan memilih sesuai dengan selera dan mana

yang disuka-mereka masing--masing"

Dari hasil wawancara diatas terkait dengan indikator keputusan pembelian
adalah dapat disimpulkan bahwa konsumen yang datang bisa langsung memilih
menu minuman atau makanan yang tersedia di restoran ini sesuai dengan selera
yang diinginkan oleh konsumen tersebut. Pada indikator keputusan pembelian
konsumen didasarkan pada selera dan minat konsumen. Sub indicator yang lebih
dominan ialah cita rasa produk yang disukai konsumen, dengan adanya menu
makanan yang.beraneka ragam membuat konsumen bebas memilih jenis makanan
yang mereka sukai. Proses keputusan konsumen bukanlah berakhir dengan
pembelian, namun berlanjut-hingga pembelian tersebut menjadi pengalaman bagi
konsumen dalam menggunakan produk yang di beli tersebut termasuk keputusan
pembelian pada Restoran Kampung Kecil. Pengambilan keputusan beraneka
ragam sesuai dengan keputusan pembelian. Perilaku pembelian konsumen juga
berbeda untuk setiap produknya. Pembelian yang lebih banyak dan mahal
biasanya melibatkan lebih banyak pertimbangan.memutuskan.

5. Perilaku Pasca Pembelian

Setelah membeli produk, konsumen merasa puas atau tidak puas akan
terlihat dalam perilaku pasca pembelian. Kepuasaan konsumen merupakan fungsi
dari seberapa dekat antara harapan pembeli atas produk dengan daya guna yang

dirasakan produk. Jika produk gagal memenuhi harapan, maka konsumen kecewa;
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jika harapan terpenuhi, maka konsumen puas; jika harapan terlampau, maka
konsumen amat puas. Semakin besar kesenjangan antara ekspektasi dan kinerja,

semakin besar pula ketidakpuasaan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa

produsen hanya jikan apa ya roduknya sehingga
konsu a
Pe l&llm evaluasi apakah
NN sy
produk tersebu ai\)i hg' i epuasan dan
ketidakpua:
Untu uf u Pasca Pembelian
pada Resto Pe-léar; -cia:[;)'é‘t erikut ini:
Tabel V.16 Ta ; e§:pp d '_I'P:I;Et Pembelian
No | Item Yan ilai Jumlah
J ai Baik
1 Kepua 30
konsum r %) (100%)
5 Melakuk 6 30
pembelian g 0%) (100%)
Merekomen a
6 30
3 |n produk ke 0 0
pihak lain (23%) | (100%)
Jumlah 18 90
Skor 27 126 18 171
Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021.

Berdasarkan pada tabel tanggapan responden terhadap indikator perilaku
pasca pembelian pada Restoran Kampung Kecil Pekanbaru. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa untuk tanggapan responden pada setiap indikatornya dapat

dilihat adanya jawaban yang cukup beragam. Tanggapan responden untuk
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pernyataan kepuasan konsumen menyakatakan sebanyak 4 responden baik,

sebanyak 20 responden menyatakan cukup baik, sebanyak 6 responden

menyatakan kurang baik. Dapat dikatakan bahwa responden memilih jawaban

emberikan

tanggapan ba ANy ika pan cukup baik,
sebanyak pat dikatakan

bahwa resy dibandingkan

Pernyata

responden rikan a s en  memberikan

mengenai Perilaku Pasca Pembelian yaitu berada pada kategori “Cukup Baik”

dengan total skor 171 yang berasal dari 30 responden.
Dilihat dari hasil wawancara dengan supervisor Restoran Kampung Kecil
Pekanbaru yaitu Bapak Sukriwanto ( 20 maret 2021 ) mengatakan :

“konsumen yang datang ke Restoran Kampung Kecil Pekanbaru adalah
konsumen yang melakukan pembelian ulang dan konsumen baru”™
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Dari hasil wawancara diatas terkait dengan indikator keputusan pembelian

adalah dapat disimpulkan bahwa konsumen mengambil tindakan lanjut setelah

melakukan pembelian terkait dengan kepuasan dan ketidakpuasan terhadap

Tabel ang Variabel
Keputusan
No Jumlah
30
! (168)
5 30
Informasi (168)
3 Evaluasi 7 30
Alternatif (22) (169)
4 Keputusan 8 30
Pembelian (25) (163)
5 Perilaku Pasca 3 21 6 30
Pembelian (27) (126) (18) (171)
Jumlah 16 100 34 150
Jumlah skor 132 602 105 839
Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021.
Dari tabel rekapitulasi diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh indikator
tanggapan responden terhadap Keputusan Pembelian pada Restoran Kampung

Kecil Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa rentang skor responden menjawab
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baik sebesar 132, rentang skor responden menjawab cukup baik sebesar 602 dan
rentang skor responden menjawab kurang baik sebesar 105.

Berdasarkan keseluruhan tanggapan responden melalui kuesioner yang

keputusan eli produk '€ ekanbaru sebagai
kebutuhan

Berd an pada he apitula er: _ he ban responden
yang terba alah kateg da pulkan bahwa
keputusan pembe 0a ) g Kecil di onsumen memiliki

minat terhadap [ a di Re ecil dikarenakan

Agresi linear Sederhana adalah metode statidtik yang berfungsi untuk
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel bebas (Gaya Hidup)
terhadap variabel terkait (Keputusan Pembelian). Adapun rumus persamaan

regresi linear adalah sebagai berikut :

Y=a+bX
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Keterangan :

Y = Variabel Terikat (Keputusan Pembelian)

Setelah o

sebagai ber

Sig

,005
,636

Sumber : Data Olahan Penelitin,
Dari hasil output SPSS diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear
sederhan sebagai berikut :
Y =24,189 + 1,213X

Persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut :
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a. Konstanta sebesar 24,189 artinya jika variabel bebas X (Gaya Hidup)

nilainya tetap, maka variabel terikat Y (Keputusan Pembelian) sebesar

1,213.

Unstandartized

Model Standaritized | T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 24,189 | 7,923 3,053 ,005
Gaya Hidup | 1,213 | ,445 ,090 4,479 ,636

Depent Variabel : Keputusan Pembelian

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021
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Dari tabel diatas maka dapat dibuktikan hipotesis yang penulis ajukan
secara parsial dengan ketentuan:

a. Apabila t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti

Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
Kampung Kecil Pekanbaru” adalah benar dan dapat dibuktikan dengan analisa
secara statistik.

2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah angka yang menunjukkan seberapa

perubahan variabel keputusan pembelian (Y) dipengaruhi oleh variabel gaya



hidup (X). Nilai koefisien determinasi atau R square (R?) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel bebas (Gaya Hidup)
terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian), apabila R? semakin mendekati 1
menunjukkan semakin kuat pengaruh varibel bebas (Gaya Hidup) terhadap varibel
terikat (Keputusan Pembelian). Apabila R* mendekati 0 menunjukkan semakin
melemahnya variabel bebas (Gayal Hidup) terhadap variabel terikat (Keputusan
Pembelian). Dari hasil ‘pengolahan menggunakan program menggunakan SPSS
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel V. 20 Hasil Koefisien Menggunkan Program SPSS

Model Summary”®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the estimed
1 ,590° ,681 4,072 4,279

a. Predictors : (Constant) Gaya Hidup

b. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian
Sumber: Data Olahan Peneliii,2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variable bebas (Gaya

Hidup) mempunyai hubungan dengan variable terikat (Keputusan Pembelian).
Hal ini dapat dibuktikan melalui nilai koefisien-determinasi R Square (R?)
sebesar 0,681 (68,1%) ini menerangkan bahwa Gaya Hidup pada Kampung kecil
Pekanbaru berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen sebesar 68,1%.
Sedangkan sisanya sebesar 31,9% (100% - 68,1%) menggambarkan variable
bebas lainnya yang tidak diamati dalam penelitian ini.
G. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Hidup (X) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Restoran Kampung
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Kecil Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari r-tabel lebih besar dari r-hitung,
maka pernyataan dikatakan valid. R-tabel untuk product moment untuk df : (N-

2)= 30-2 = 28 untuk alpha 5% adalah 0,296. Nilai t-hitung sebesar 4,479 lebih

idup meliputi
aktivitas, 3 ‘men i er )i jnifikan tehadap

keputusan. NI me | ; sa menggerakkan

memilih suatu produk yang diinginkan.

Banyak faktor yang mempengaruhi konsumen dalam berperilaku salah satu
nya ialah gaya hidup. Menurut Kotler dan Amstrong (2008;170) gaya hidup
merupakan pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam keadaan psikografi.

Psikografi atau gaya hidup mengacu pada activities, interest, opinions (AlO)
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konsumen. Secara lebih rinci memusatkan perhatian pada apa yang orang suka
lakukan, apa minat mereka, dan apa pendapat orang tentang berbagai hal.

Salah satu bentuk dari perilaku konsumen adalah minat atau keinginan

membeli suatu pre an.p a ak terlepas dari gaya
‘*‘
hidup. idup HEE\‘ .a pan yang
<>
berbeda ‘untuk g dimiliki
Selain itu g‘- n aksi yang

dilakukan,

‘\\\\\\\w’\“‘ ‘

%
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

dan pembahan pad entang Pengaruh Gaya

ALNANEND

= D)
L

a2
-2
o
c
o)
O
D
=
o]
D
>
(@]
QD
=
[
=

mengindikasikan semakin berpengaruh Gaya Hidup maka keputusan
pembelian juga akan tinggi dan bertambah.

3. Berdasarkan analisis data statistik dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada Restoran
Kampung Kecil Pekanbaru. Dengan demikian dapat disimpulkan besarnya

pengaruh variabel Gaya Hidup terhadap variabel Keputusan Pembelian
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pada Restoran Kampung Kecil Pekanbaru sebesar 68,10% sedangkan

sisanya 31,90% (100%-68,10%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diamati dalam penelitia ini.

B. Saran
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